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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Employee engagement dan 

Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai dengan Good governance sebagai variabel 

intervening pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Pati. Analisis 

data yang digunakan pada penelitian adalah analisis data kuantitatif mengenai pengaruh 

variabel eksogen (Employee engagement dan Kompetensi) secara langsung terhadap 

variabel endogen (Kinerja Pegawai) melalui variabel intervening (Good governance). 

Data dikumpulkan dengan metode survei menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-

5, dengan pengujian dan olah data menggunakan software SEM Amos versi 24. 

Responden dalam penelitian adalah seluruh pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Pati dengan sampel sebanyak 130 responden, metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) Employee engagement berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai; (2) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai; (3) Employee engagement berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Good governance; (4) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Good governance; (5) Good governance berpengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai; (6) Good governance tidak mampu memediasi 

pengaruh Employee engagement terhadap Kinerja Pegawai; (7) Good governance tidak 

mampu memediasi pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. 

Kata Kunci: Employee engagement; Kompetensi; Good governance; Kinerja 

Pegawai. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Employee engagement and 

Competence on Employee Performance with Good governance as an intervening variable 

at the Regional Financial and Asset Management Agency of Pati Regency. The data 

analysis employed in this research is quantitative, focusing on the direct impact of 

exogenous variables (Employee engagement and Competence) on the endogenous 

variable (Employee Performance) through the intervening variable (Good governance). 

Data were collected through a survey method using a Likert scale of 1-5, and the data 

was analyzed using SEM Amos software version 24. The respondents of the study were 

all employees of the Regional Financial and Asset Management Agency of Pati Regency, 

with a sample of 130 respondents selected using proportional random sampling 

techniques. The research findings indicate that: (1) Employee engagement has a positive 

but insignificant effect on Employee Performance; (2) Competence has a positive and 

significant effect on Employee Performance; (3) Employee engagement has a negative 

but insignificant effect on Good governance; (4) Competence has a positive and 

significant effect on Good governance; (5) Good governance has a positive and 

significant effect on Employee Performance; (6) Good governance is unable to mediate 

the effect of Employee engagement on Employee Performance; (7) Good governance is 

unable to mediate the effect of Competence on Employee Performance. 

Keywords:  Employee engagement; Competence; Good governance; Employee 

Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pati sebagai 

bagian dari institusi pemerintah daerah Kabupaten Pati, memiliki peran strategis dalam 

menyelenggaraan pelayanan publik serta menjaga keberlanjutan dan efisiensi keuangan 

daerah dan aset daerah di Kabupaten Pati. Mangkunegaran dalam (Damanik, 2020) 

menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja seseorang, baik secara kuantitas 

maupun secara kualitas, yang dicapai dalam rangka melaksanakan tugas sesuai tanggung 

jawab yang diberikan. Kinerja pegawai BPKAD Kabupaten Pati menjadi faktor kunci 

yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kebijakan pengelolaan keuangan 

dan aset daerah, serta pelayanan kepada masyarakat.  

Dalam survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), BPKAD Kabupaten Pati 

mendapatkan skor tinggi selama tiga tahun berturut-turut yaitu 88,50 tahun 2020, 88,38 

tahun 2021, dan 88,35 untuk tahun 2022. Nilai tersebut termasuk kategori mutu pelayanan 

A dengan kinerja unit pelayanan sangat baik. Meski demikian, nilai tersebut masih 

mendekati batas bawah mutu pelayanan A yakni 88,15 (BPKAD Kabupaten Pati, 2022b). 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BPKAD Kabupaten Pati tahun 2022 

mengungkap masalah internal dalam tiga program utama: pengelolaan keuangan daerah, 
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pengelolaan barang milik daerah, dan pengelolaan pendapatan daerah. Beberapa kegiatan 

prioritas dalam program pengelolaan keuangan daerah, seperti koordinasi penyusunan 

APBD dan evaluasi dana transfer, hanya mencapai 88-89%, sedangkan penyusunan 

laporan pertanggungjawaban APBD sebesar 88,11%. Dalam pengelolaan barang milik 

daerah, pengamanan barang hanya mencapai 43,13%, dan rekonsiliasi laporan barang 

sebesar 85,96%. Program pengelolaan pendapatan daerah juga memiliki catatan lainnya, 

seperti pendataan objek pajak sebesar 82,28% dan pengawasan pajak sebesar 83,84%. 

Capaian yang kurang dari 90% ini menunjukkan perlunya peningkatan kinerja, terutama 

dalam optimalisasi sumber daya manusia (BPKAD Kabupaten Pati, 2022a).  

Beragam fenomena yang terjadi di BPKAD Pati disebabkan para pegawai 

BPKAD Kabupaten Pati kurang memiliki engagement terhadap instansinya. Employee 

engagement adalah keadaan seorang pegawai yang terikat secara psikologis dengan 

pekerjaannya. Pegawai akan terikat secara fisik, kognitif, maupun secara emosional 

selama menunjukkan performanya di dalam bekerja (Santoso et al., 2022). Pegawai 

banyak yang merasa tidak bersemangat dan cenderung tidak memiliki kepedulian lebih 

terhadap instansinya karena berbagai faktor. Hasil penelitian (Saks, 2019) (Santoso et al., 

2022) (Bale & Pillay, 2021) menunjukkan adanya hubungan antara employee engagement 

dan kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian (Baharsyah & Nugrohoseno, 2021) 

Baharsyah & Nugrohoseno (2021) yang menunjukkan bahwa employee engagement tidak 

berpengaruh terhadap job performance atau tidak akan selalu dapat meningkatkan job 

performance. 

Sudarmanto dalam Santoso et al. (2022) terdapat berbagai faktor yang 

memberikan pengaruh pada kinerja pegawai selain employee engagement yaitu 

kompetensi. (Aiyub et al., 2021) menyatakan bahwa kompetensi merupakan 

pengetahuan, kedapatan, dan keahlian (keterampilan), atau ciri kepribadian yang dimiliki 

seseorang yang secara langsung mempengaruhi kinerjanya. Berdasarkan data sebaran 

pegawai di tiap bidang, pemetaan kompetensi di BPKAD Kabupaten Pati kurang 

dilakukan dengan baik, dan berdampak pada adanya pegawai yang bekerja dibidang yang 

tidak sesuai dengan kompetensinya, sehingga terjadi underutilization of skills. 

Underutilization of skills yang tidak sesuai menyebabkan keresahan sosial, kinerja bisnis 

yang tidak efisien, dan pemborosan belanja pemerintah untuk kompetensi keterampilan 

(Rafferty, 2020).  
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Tercatat BPKAD Pati memiliki setidaknya 36,96% dari total pegawai BPKAD 

Kabupaten Pati non jabatan struktural yang penempatannya belum sesuai dengan 

Peraturan Bupati Pati No. 118 Tahun 2018 tentang Kelas Jabatan Bagi Pegawai Negeri 

Sipil di Lingkungan Instansi Pemerintah Kabupaten Pati (BPKAD Kabupaten Pati, 2023). 

Hasil penelitian (Lovedly & Mawardi, 2023) menjelaskan bahwasanya kompetensi 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, 

(Lestari, 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Faktor good governance juga menjadi bagian yang memiliki dampak pada kinerja 

pegawai. Tujuan penerapan good governance adalah untuk mendorong efektivitas 

penyelenggaraan negara yang didasarkan pada asas demokrasi, transparansi, 

akuntabilitas, budaya hukum, serta kewajaran dan kesetaraan (Khairudin et al., 2021). 

Kaloh dalam Dumbi et al. (2022) menyebutkan bahwa good governance adalah 

pengelolaan kekuasaan yang didasarkan pada aturan-aturan hukum yang berlaku, 

pengambilan kebijakan secara transparan, serta pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Lingkungan kerja yang didukung oleh good governance dapat meningkatkan kinerja 

pegawai, karena mereka merasa dihargai dan memiliki dukungan yang diperlukan.  

Pengambilan keputusan atau kebijakan di BPKAD Kabupaten Pati kurang 

melibatkan seluruh elemen pegawai BPKAD Kabupaten Pati, serta kebijakan-kebijakan 

yang dibuat seringkali kurang transparan dalam penerapannya. Penelitian (Sulaiman, 

2020) menunjukkan bahwa good governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian (Yuda & Mimba, 

2022) yang menunjukkan bahwa good governance ternyata berpengaruh negatif terhadap 

kinerja. Fenomena yang terjadi di BPKAD Kabupaten Pati menjadi acuan penelitian ini 

dilakukan dimana research gap dan fenomena gap yang diperlihatkan mendasari peneliti 

dalam memahami secara mendalam mengenai pengaruh employee engagement dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan good governance sebagai variabel 

intervening di BPKAD Kabupaten Pati,  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis data yang diperoleh. Lokasi penelitian 
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adalah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pati. 

Berdasarkan metode SEM, jumlah sampel yang dibutuhkan minimal 5-10 kali jumlah 

variabel indikator (Ferdinand, 2014). Dalam penelitian ini terdapat 26 indikator, sehingga 

jumlah sampel yang diperlukan adalah 5 x 26, yaitu sebanyak 130 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 130 kuesioner secara langsung 

kepada responden di lokasi penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk menghemat waktu, 

tenaga, dan biaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan disesuaikan dengan 

jumlah populasi dan kebutuhan analisis SEM, meskipun spesifikasinya tidak disebutkan 

secara rinci. Analisis data meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

sampel, uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keandalan instrumen penelitian, 

serta analisis SEM untuk menguji model hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Structural Equation Model (SEM) digunakan untuk mengetahui 

hubungan struktural antara variabel yang diteliti. Hubungan struktural antar variabel yang 

diuji kesesuaiannya dengan Goodness of Fit Index. Hasil analisis SEM dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Pengujian Full Model SEM 
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio 

(CR) dan nilai Significance Probability (P) masing-masing hubungan antar variabel. Olah 

data pada penelitian ini menggunakan SEM AMOS, output yang digunakan adalah 

Regression Weight yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 Regression Weights 

   Estimate C.R. P Label 

Good_Governance <- Employee_Engagement -0,099 -1,130 0,258 par_10 

Good_Governance <- Kompetensi 0,209 2,503 0,012 par_13 

Kinerja_Pegawai <- Good_Governance 0,347 2,835 0,005 par_11 

Kinerja_Pegawai <- Kompetensi 0,215 2,156 0,031 par_12 

Kinerja_Pegawai <- Employe_Engagement 0,061 0,610 0,542 par_14 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Dari lima hipotesis yang diuji, tiga diterima dan dua ditolak berdasarkan hasil uji 

CR dan P-value. Hipotesis 1 Ditolak, yaitu Employee engagement tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai karena nilai CR 0,610 < 1,645 dan P 0,542 > 0,05. Hipotesis 2 

Diterima, yaitu kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

diterima karena nilai CR 2,156 > 1,645 dan P 0,031 < 0,05. Hipotesis 3 Ditolak, yaitu 

Employee engagement tidak berpengaruh terhadap Good governance karena nilai CR -

1,130 < 1,645 dan P 0,258 > 0,05. Hipotesis 4 Diterima, yaitu kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Good governance karena nilai CR 2,503 > 1,645 dan P 

0,012 < 0,05. Hipotesis 5 Diterima, yaitu Good governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai CR 2,835 > 1,645 dan P 0,005 < 0,05. 

Uji pengaruh langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) 

maksudnya adalah pengujian pengaruh dari suatu variabel exogenous terhadap variabel 

endogenous baik melalui variabel intervening maupun tidak. Total pengaruh (total effect) 

adalah hasil penjumlahan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan, maka besarnya direct effect, indirect effect dan total effect 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 Direct Effect, Indirect Effect, and Total Effect 

 Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Total 

Effect 
Keterangan 

Kinerja 

Pegawai 

<-- Employee 

engagement 

0,057 -0,032 0,025 Tidak dapat 

memediasi 

Kinerja 

Pegawai 

<-- Kompetensi 0,209 0,070 0,279 Tidak dapat 

memediasi 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan data, variabel employee engagement memiliki direct effect sebesar 

0,057 dan indirect effect sebesar -0,032, dengan total effect sebesar 0,025. Karena direct 

effect lebih besar daripada indirect effect, good governance tidak dapat berfungsi sebagai 

variabel intervening antara employee engagement dan kinerja pegawai, sehingga hipotesis 

ini ditolak.  

Sementara itu, variabel kompetensi memiliki direct effect sebesar 0,209 dan 

indirect effect sebesar 0,070, dengan total effect sebesar 0,279. Sama seperti employee 

engagement, direct effect lebih besar daripada indirect effect, menunjukkan bahwa good 

governance juga tidak mampu menjadi variabel intervening antara kompetensi dan 

kinerja pegawai, namun hipotesis kompetensi berpengaruh positif tetap diterima karena 

pengaruhnya signifikan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa employee engagement 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pati. Pegawai yang terikat 

akan bekerja keras dengan pikiran yang positif. Employee engagement juga muncul 

karena adanya kesesuaian atau kecocokan antara lain nilai-nilai yang ada dalam 

organisasi dengan karakter pegawai tersebut (Febriani et al., 2022). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator dari employee engagement dengan 

nilai mean tertinggi adalah kondisi kerja, yaitu lingkungan yang memberikan 

kenyamanan dalam bekerja. Edi Sutrisno dalam Suparman (2020) menjelaskan bahwa 

suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja ini meliputi tempat 

bekerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, 
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termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut. Penelitian 

(Sihaloho & Siregar, 2020) juga menegaskan bahwa lingkungan kerja yang nyaman akan 

mempengaruhi kualitas kinerja pegawai. 

Kondisi kerja di BPKAD Kabupaten Pati sendiri telah memiliki lingkungan fisik 

yang nyaman dan mendukung pekerjaan, seperti ruang kerja yang bersih dan teroganisir, 

pencahayaan yang baik, serta fasilitas kantor yang memadai dengan jaringan internet dan 

teknologi yang up-to-date. Meski letaknya di pinggir jalan raya dan dekat dengan pasar, 

tetapi tingkat kebisingan lingkungan di sekitar BPKAD Kabupaten Pati tidak 

mengganggu pekerjaan. Suara bising yang terdengar justru datang dari dalam kantor, 

dikarenakan masih adanya pelayanan yang tidak terakomodir bagian pelayanan yang ada 

di front office BPKAD Kabupaten Pati, sehingga menyebar ke seluruh bidang pada 

BPKAD Kabupaten Pati.  

Indikator dengan nilai mean terendah adalah rasa bangga pada organisasi yang 

menunjukkan bahwa pegawai BPKAD Kabupaten Pati merasa bangga bekerja di BPKAD 

Kabupaten Pati. Penelitian (Sonhadi et al., 2020) menunjukkan bahwa rasa bangga pada 

organisasi karena dapat menjadi bagian dari pembangunan bangsa ditunjukkan tidak 

hanya sebatas pada antusiasme dan perasaan tertantang saja, melainkan lebih dari itu, 

mereka senang dan bangga karena dapat memberikan kontribusi nyata untuk negeri. Hasil 

penelitian (Sonhadi et al., 2020) juga sejalan dengan penelitian ini bahwa employee 

engagement secara positif berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pati. Dengan demikian dapat dikatakan peningkatan 

kompetensi mampu meningkatkan kinerja pegawai di BPKAD Kabupaten Pati secara 

signifikan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator dari kompetensi dengan nilai 

mean tertinggi adalah pengetahuan dan motivasi. Pengetahuan menurut Sutrisno dalam 

(Jusup, 2020) merupakan suatu informasi yang dimiliki seseorang khususnya pada bidang 

spesifik. Hasil penelitian (Jusup, 2020) menunjukkan pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Motivasi merupakan hal yang mendorong, mendukung perilaku seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan karena adanya kemauan dan kesediaan bekerja. Newstroom 
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dan Davis dalam (Suharto, 2022) mengemukakan bahwa pegawai termotivasi dalam 

bekerja adalah seseorang yang melihat bahwa pekerjaannya mencapai tujuan-tujuan 

pentingnya. Tujuan kerja yang jelas merupakan hal yang memberikan motivasi bagi para 

pegawai BPKAD Kabupaten Pati yang kemudian mempengaruhi kinerjanya. Pegawai 

dengan tujuan kerja yang jelas, memiliki kinerja yang lebih baik daripada pegawai dengan 

tujuan kerja yang kurang jelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andayani 

(2020) yang menunjukkan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil beberapa penelitian sebelumnya 

yang telah mengkaji pengaruh kompetensi dengan kinerja pegawai antara lain penelitian 

(Herlambang et al., 2022; Lianasari & Ahmadi, 2022; Lovedly & Mawardi, 2023; 

Rosmaini & Tanjung, 2019; Saptalia et al., 2022) yang menunjukkan bahwa kompetensi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Employee engagement terhadap Good governance 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa employee engagement 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penerapan good governance pada 

BPKAD Kabupaten Pati. Meski hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif 

employee engagement terhadap good governance, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

employee engagement akan dapat menurunkan penerapan good governance di BPKAD 

Kabupaten Pati, pada nilai square multiple correlation menunjukkan bahwa variabel 

employee engagement dan kompetensi hanya mampu menjelaskan atau memberikan 

pengaruh sebesar 7,4% terhadap good governance, sedangkan 92,6% merupakan 

pengaruh faktor lain yang tidak terukur dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator dari employee engagement dengan 

nilai mean tertinggi adalah kondisi kerja, yaitu lingkungan yang memberikan 

kenyamanan dalam bekerja. Lingkungan menurut Sedarmayanti dalam (Suparman, 2020) 

dibedakan menjadi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik, dengan lingkungan non 

fisik seperti landasan falsafah, informasi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya, akan lebih 

berpengaruh terhadap penerapan good governance. Hasil yang didapatkan memberikan 

implikasi bahwa upaya untuk meningkatkan employee engagement tidak secara langsung 

berdampak pada peningkatan good governance di BPKAD Kabupaten Pati. Ada 

kemungkinan bahwa faktor lain lebih dominan yang tidak diteliti yang mempengaruhi 

penerapan good governance di BPKAD Kabupaten Pati. Sehingga upaya peningkatan 
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kondisi kerja, perasaan pentingnya pekerjaan, dan rasa bangga pada organisasi akan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan good governance di BPKAD Kabupaten Pati. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Good governance 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerapan good governance pada BPKAD Kabupaten 

Pati. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator dari kompetensi dengan nilai mean 

tertinggi adalah pengetahuan dan motivasi. Pengetahuan berdasarkan penelitian 

(Rostiawati, 2020) yang berasal dari pendidikan dan pelatihan manajerial yang dilakukan 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat kemampuan manajerial yang 

mengarah kepada good governance. Sedangkan Prasetyaningrum dalam (Wijayanti et al., 

2022) menjelaskan pemahaman good governance merupakan wujud penerimaan akan 

pentingnya suatu perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur 

hubungan fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun pelayanan 

publik. 

Pengetahuan manajerial yang memadai dan pemahaman good governance yang 

didapatkan dari pendidikan maupun pelatihan dapat membantu pegawai BPKAD 

Kabupaten Pati untuk mendukung pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). Pada indikator motivasi, motivasi intrinsik pegawai BPKAD Kabupaten 

Pati adalah apabila kemampuannya dapat digunakan dengan baik dalam menerapkan 

prinsip-prinsip good governance dalam pekerjaan. Hal ini sejalan dengan motivasi 

intrinsik seorang pegawai menurut penelitian (Boyette, 2024) yaitu “my talents are used 

well in the workplace” dalam kaitannya dengan penerapan good governance. 

Sedangkan dalam hubungan dengan indikator dengan mean terendah yaitu konsep 

diri, (Wijayanti et al., 2022) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pegawai yang 

memiliki pemahaman good governance secara baik dan benar akan menunjukkan sikap 

dan perilaku kerja yang positif. Dengan kata lain, pemahaman pegawai BPKAD 

Kabupaten Pati mengenai penerapan good governance secara baik dan benar akan 

ditunjukkan dalam sikap dan perilaku kerja yang positif dalam pekerjaan. Penelitian ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian (Ardiyanti & Supriadi, 2018; Wafa et al., 2020) yang 

menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap good governance. 

Begitu juga dengan hasil penelitian (Aulia, 2022) yang menyebutkan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap good governance.  
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Pengaruh Good governance terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa good governance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BPKAD Kabupaten Pati. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator dari good governance dengan nilai mean 

tertinggi adalah akuntabilitas, yaitu setiap kebijakan yang diambil oleh BPKAD 

Kabupaten Pati dapat dipertanggungjawabkan dan telah melalui prosedur birokrasi yang 

baik.  

Kebijakan-kebijakan yang diambil BPKAD Kabupaten Pati dalam bidang 

administrasi dan pengelolaan keuangan daerahharus dapat dipertanggungjawabkan dan 

melalui prosedur birokrasi yang baik. Hal ini sejalan dengan nilai indeks akuntabilitas 

dalam governance index Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam (Khairudin et al., 2021) 

pada periode 2015-2018 dengan nilai 74,67% dan termasuk kategori Baik (B). Nilai 

tersebut merupakan nilai tertinggi ketiga di Indonesia setelah Pemerintah Provinsi Bali 

dan Kalimantan Utara. 

Indikator good governance dengan nilai mean tertinggi selanjutnya adalah 

transparansi, yaitu setiap informasi dan keputusan di BPKAD Kabupaten Pati 

disampaikan dengan jelas dan transparan kepada seluruh pegawai. Penelitian (Riska 

Chyntia Dewi & Suparno Suparno, 2022) merekomendasikan untuk dibangun sistem 

pelayanan publik yang mewujudkan nilai budaya keterbukaan (transparansi) dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat. Partisipasi sendiri merupakan indikator ketiga good 

governance hasil full measurement modifikasi yang mempengaruhi kinerja pegawai pada 

penelitian ini. Pada indikator partisipasi yaitu bahwa BPKAD Kabupaten Pati harus dapat 

mendorong partisipasi aktif para pegawai dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 

strategis agar kinerja pegawai dapat meningkat, hal ini sejalan dengan penelitian (Riska 

Chyntia Dewi & Suparno Suparno, 2022) yang juga menyimpulkan penyelenggaraan 

kepemerintahan yang baik (good governance) pada dasarnya menuntut keterlibatan 

seluruh komponen pemangku kepentingan, baik di lingkungan birokrasi maupun 

masyarakat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Dumbi et al. (2022); 

Rumalolas (2018); Sulaiman (2020) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh dari 

good governance terhadap kinerja pegawai. Penerapan prinsip-prinsip good governance 
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sangat penting dalam pelaksanaan pelayanan publik untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. 

Pengaruh Employee engagement terhadap Kinerja Pegawai melalui Good 

governance  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa employee engagement terhadap kinerja 

pegawai. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa good governance tidak dapat memperkuat 

pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai. Indikator employee 

engagement yang memiliki nilai rata-rata tertinggi pada analisis deskriptif adalah 

indikator kondisi kerja, dimana kondisi kerja di BPKAD Kabupaten Pati secara fisik 

nyaman dan mendukung pelaksanaan pekerjaan, tetapi secara non fisik masih ditemukan 

adanya politisasi dalam birokrasi di BPKAD Kabupaten Pati yang selaras dengan 

penelitian (Boyette, 2024) yang mengurangi efektivitas penerapan good governance dan 

tidak dapat memperkuat pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai. 

Upaya menjadikan good governance sebagai variabel intervening yang efektif 

dalam penelitian (Saputro & Efendi, 2019) dijelaskan bahwa dalam teori stewardship 

yang menjelaskan bahwa pemerintah sebagai steward akan menyediakan dan 

menggunakan sumber daya secara optimal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

sehingga apabila semua lingkungan dalam organisasi termasuk sumber daya yang 

tersedia, sumber daya manusia, peraturan, hingga sarana dan prasarana dikelola 

berdasarkan prinsip good governance maka kinerja organisasi publik yang dihasilkan 

akan optimal. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai melalui Good governance  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi terhadap kinerja 

pegawai. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa good governance tidak dapat memperkuat 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Indikator kompetensi yang memiliki nilai 

rata-rata tertinggi pada analisis deskriptif adalah pengetahuan dan motivasi. Pengetahuan 

yang tinggi pada pegawai belum tentu diimbangi dengan penerapan prinsip-prinsip good 

governance secara konsisten. Pegawai yang memiliki pengetahuan yang memadai dapat 

menghadapi tantangan dalam implementasi kerja yang disebabkan oleh hambatan 

birokrasi di BPKAD Kabupaten Pati. 

Motivasi yang tinggi pegawai juga belum tentu mengarah pada peningkatan 

kinerja melalui penerapan good governance. Motivasi yang tinggi dengan tujuan kerja 
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yang jelas, tetapi jika penerapan good governance yang ada tidak mendukung atau malah 

menghambat inovasi dan efisiensi, maka penerapan good governance tersebut tidak akan 

membantu meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan. Upaya menjadikan good 

governance sebagai variabel intervening yang dapat dilakukan, dalam penelitian (Saputro 

& Efendi, 2019) menyebutkan bahwa melalui pemahaman yang kuat terhadap konsep 

dasar good governance yaitu pegawai yang mampu memahami tujuan organisasi sebagai 

pelayan publik yang ada di dalam suatu organisasi publik, untuk menjalankan dan 

melaksanakan fungsi serta tugas dari organisasi publik di lingkup kerjanya, maka 

pemahaman tersebut akan mempengaruhi sikap dan perilaku kerjanya (konsep diri 

pegawai tersebut) yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa employee engagement 

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di BPKAD 

Kabupaten Pati, sedangkan kompetensi pegawai memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Selain itu, employee engagement tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan good governance, sementara kompetensi pegawai terbukti 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik di BPKAD Kabupaten Pati. 

Good governance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

tetapi tidak mampu menjadi variabel intervening baik antara employee engagement 

maupun kompetensi terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa employee engagement tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja dan good governance, sehingga akan menarik jika 

peneliti lain dapat mengeksplorasi variabel lain, seperti motivasi atau budaya organisasi, 

yang mungkin memoderasi atau memperkuat hubungan ini. 
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